
        Pengembangan M-Hypnoparenting Untuk Menstimulasi Kecerdasan Spiritual Anak 

 

Pengembangan M-Hypnoparenting Untuk Menstimulasi Kecerdasan Spiritual Anak 

 

Meyla Dewanti Ahsanta 

PG-PAUD, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya, Email: 

meyla.17010684040@mhs.unesa.ac.id 

Wulan Patria Saroinsong. S.Psi., M.Pd., P.hD. 

PG-PAUD, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya, Email: wulansaroinsong@unesa.ac.id 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kemampuan kecerdasan anak dalam hal 

spiritualnya. Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui proses pengembangan aplikasi M-

Hypnoparenting untuk menstimulasi kecerdasan spiritual anak, mengetahui kelayakan pada media 

aplikasi M-Hypnoparenting, dan untuk mengetahui hasil uji efektifitas media aplikasi M-

Hypnoparenting. Penelitian ini menggunakan metode jenis penelitian R&D (Research and 

Development) dengan penggunaan model pengembangan ASSURE. Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif. Penelitian ini menggunakan target partisipan anak 

usia 5-6 tahun di TK PGRI PURI Mojokerto sebagai sampel utama dalam uji coba produk media aplikasi 

M-Hypnoparenting, anak usia 5-6 tahun di TK Kartini Mojokerto sebagai uji coba produk media 

konvensional atau LKA. Instrument pengumpulan data ini diperoleh melalui penyebaran angket untuk 

ahli media, ahli materi dan orang tua. Perolehan data didapat melalui pengumpulan kuisioner yang 

dilakukan melalui penyebaran google form secara online. Hasil pada kuisioner persepsi orang tua 

terhadap kecerdasan spiritual anak sebesar 0,690 dan untuk kuisioner orang tua terhadap penggunaan 

media aplikasi M-Hypnoparenting  sebesar 0,636. Uji regresi yang menunjukkan nilai sig X1 adalah 

0,014 < 0,05 maka dapat diartikan H1 dapat diterima yang dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh 

pada media aplikasi M-Hypnoparenting terhadap kecerdasan spiritual anak usia 5-6 tahun. Dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa media aplikasi M-Hypnoparenting efektif untuk menstimulasi 

kecerdasan spiritual anak usia 5-6 tahun.  

Kata Kunci: Kecerdasan Spiritual, Anak Usia Dini, Aplikasi Mobile, Hypnoparenting. 

 

Abstract 

This research is motivated by the lack of children's intelligence abilities in terms of spirituality. 

The purpose of this study was to determine the process of developing the M-Hypnoparenting application 

to stimulate children's spiritual intelligence, to determine the feasibility of the M-Hypnoparenting 

application media, and to determine the results of the effectiveness test of the M-Hypnoparenting 

application media. This study uses the type of research method R&D (Research and Development) with 

the use of the ASSURE development model. The data analysis technique in this study used descriptive 

analysis techniques. This study uses target participants of children aged 5-6 years in TK PGRI PURI 

Mojokerto as the main sample in the trial of the M-Hypnoparenting application media product, children 

aged 5-6 years in TK Kartini Mojokerto as a trial of conventional media products or LKA. This data 

collection instrument was obtained through distributing questionnaires to media experts, material 

experts and parents. Data acquisition was obtained through the collection of questionnaires which was 

carried out through the distribution of online google forms. The results on the questionnaire of parents' 

perceptions of their children's spiritual intelligence were 0,690 and for the parents' questionnaire on 

the use of the M-Hypnoparenting application media were 0,636. The regression test which shows the 

value of sig X1 is 0,014 < 0,05, it can be interpreted that H1 is acceptable which can be concluded that 

there is an influence on the M-Hypnoparenting application media on the spiritual intelligence of 

children aged 5-6 years. This research shows that the M-Hypnoparenting application media is effective 

in stimulating the spiritual intelligence of children aged 5-6 years. 

Keywords: Spiritual Intelligence, Early Childhood, Mobile Applications, Hypnoparenting. 

 
 
 
 
 
 
 
 

mailto:meyla.17010684040@mhs.unesa.ac.id
mailto:wulansaroinsong@unesa.ac.id


        Pengembangan M-Hypnoparenting Untuk Menstimulasi Kecerdasan Spiritual Anak 
 
 
 

PENDAHULUAN 

 

Anak usia dini merupakan anak yang 

berusia 0-6 tahun, sehingga para ahli 

menyebutkan (golden age), karena 

perkembangan kecerdasannya mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan. Anak usia 

dini merupakan mereka yang berada pada umur 

sejak lahir hingga enam tahun. Anak kreatif dan 

cerdas tidak terbentuk dengan sendirinya 

melainkan perlu adanya arahan dengan 

memberikan kegiatan yang memudahkan dalam 

mengembangkan kreativitas anak. Konsep 

kecerdasan spiritual anak ini didapatkan 

melalui pembiasaan dan keteladanan. Dengan 

kata lain, sikap positif pada anak akan terbentuk 

ketika anak memiliki pengetahuan dan 

mewujudkan pengetahuan tersebut. Contoh 

sikap positif yaitu memiliki perilaku hidup 

sehat, jujur, tanggung jawab, peduli, kreatif, 

kritis, percaya diri, disiplin, mandiri, mampu 

bekerja sama, mampu menyesuaikan diri dan 

santun. Adapun pencapaian kecerdasan 

spiritual anak usia dini 5-6 tahun yang 

tercantum pada Undang-undang nomor 147 

tahun 2014 ialah mengenal agama yang dianut,  

mengerjakan ibadah, berperilaku jujur, 

penolong, sopan, hormat, sportif, menjaga 

kebersihan diri dan lingkungan,  mengetahui 

hari besar agama, menghormati (toleransi) 

agama orang lain. 

 

Dalam jurnal penelitian menurut 

Ningrum (2021), Anak usia dini memiliki 

karakteristik tertentu yang khas dan mereka 

selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu 

apa yang dilihat, didengar dan dirasakan seolah-

olah tak pernah berhenti bereksplorasi. Anak 

berusia 5-6 tahun sudah mulai mengungkapkan 

berbagai emosi dan mampu menggunakan 

bentuk emosi tersebut dalam ungkapan yang 

menunjukkan sedih, senang, marah, dan 

terkadang mulai bisa merasakan perbedaan 

setiap perasaan yang dialami anak. Nuryanto 

(2017) menjelaskan bahwa stimulasi bagi anak 

usia dini merupakan sesuatu yang dapat 

merangsang kecerdasan anak baik dari 

kecerdasan intelektual, sosial emosional, 

bahasa, motorik anak, moral serta seni. Salah 

satu kecerdasan anak yang mendominan ialah 

kecerdasan spiritual.  

Berdasarkan hasil review dari 20 jurnal 

PG- PAUD dengan tahun identifikasi 2015-

2020 disimpulkaan bahwa terdapat pengaruh 

Hypnoparenting terhadap kecerdasan spiritual 

pada anak. Artikel dari yang membahas tentang 

Hypnoparenting yang dapat membantu dalam 

menjaga dan mendidik anak. Terdapat 

penelitian tersebut dilakukan oleh Munjida, dkk 

(2018) optimalisasi pola asuh anak dengan 

Hypnoparenting di Wonokromo. Seluruh 

peserta dan kader selama    ini    belum 

mengetahui  pola  asuh  dengan  tehnik hypno. 

Setelah  kegiatan  pengabdian masyarakat,  baik  

ibu  balita dan  kader telah mengetahui tentang  

dasar-dasar  tehnik hypno. Dan memahami dan 

mampu  melakukan hypno pada  anaknya,  hal 

tersebut   dibuktikan   melalui   kegiatan   Re-

demonstrasi hypno.  

Elkins dkk. (2015) menyatakan bahwa 

Hypnosis adalah keadaan kesadaran yang 

melibatkan fokus ke dalam perhatian dan 

penurunan kesadaran perifer yang ditandai 

dengan peningkatan kapasitas untuk tanggapan 

atas saran. Mossbridge dkk (2020), menyatakan 

gagasan tentang Hypnosis dapat membantu 

seseorang dalam bermanifestasi tentang 

kemampuan yang luar biasa seperti halnya 

merasakan kemampuan merasakan kasih 

sayang tanpa syarat, memprediksi suatu 

kejadian, serta mengamati keadaan-keadaan 

yang kemungkinan akan terjadi.  

Didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Anugraheni (2017) yang 

menjelaskan bahwa Hypnoparenting 

menggunakan prinsip kerja hypnosis 

(komunikasi dengan otak) sering digunakan 

para orang tua sebagai sarana dalam 

membentuk kepribadian anak dan potensi pada 

anak. dikatakan bahwa hypnoparenting 

merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

membantu suatu permasalahan pada seseorang. 

Hypnoparenting berasal dari kata hypnosis 

(tidur-relaks) dan parenting yang merujuk pada 

sebuah proses mendidik dan mengasuh anak. 

Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan uji 

anova friedman yang telah dilakukan, terdapat 

pengaruh hypnoparenting terhadap kejadian 

picky eater pada anak prasekolah di TK Islam 

Terpadu Bina Insani Kecamatan Mojoroto Kota 

Kediri Tahun 2015.  

Astuti, dkk ( 2019,15-23) dalam hasil 

awal saat diberikannya kuesioner pola asuh, 

53% memiliki pola asuh yang kurang baik. 

Pendampingan penerapan dilakukan selama 

satu bulan dengan hasil evaluasi yaitu terjadi 

perubahan sikap anak setelah dilakukan 

Hypnoparenting. Kesimpulan dalam 

melakukan kegiatan diatas adalah 

Hypnoparenting dapat diterapkan dan dapat  

merubah sikap dan perilaku anak. Kegiatan ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi para 
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orangtua siswa, sehingga kedepannya dapat 

berdampak positif bagi perkembangan anak.  

Fitria dkk (2019) menjelaskan dalam 

penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil awal 

saat diberikan kuisioner pola asuh 53% 

memiliki bentuk pola asuh yang kurang baik 

dan orang tua antusias mengikuti workshop 

penerapan Hypnoparenting. Pendampingan 

penerapan dilakukan dalam jangka waktu satu 

bulan dengan hasil evaluasi yaitu terjadi 

perubahan sikap anak sebelum dan sesudahnya. 

Damsid, dkk. (2020) mengemukakan untuk 

mengembangkan karakter anak, maka 

diperlukan suatu persiapan dan perlakuan yang 

tepat sesuai dengan kondisi anak tersebut. 

Siahaan (2018) menjelaskan bahwa 

Hypnoparenting memiliki tujuan yaitu 

memudahkan orang tua dalam memberikan 

arahan atau pembinaan terhadap anak tanpa 

adanya paksaan. 

Ulfa (2019) menjelaskan bahwa 

Hypnoparenting merupakan suatu tindakan 

yang dilakukan untuk mempengaruhi cara 

berpikir anak sehingga dapat menunjukkan 

perbuatan baik dengan mempengaruhi alam 

bawah sadarnya. Penelitian ini fokus terhadap 

metode Hypnoparenting yang dapat membantu  

menstimulasi kecerdasan spiritual anak. 

Kecerdasan ini adalah kecerdasan yang 

mengangkat fungsi jiwa sebagai perangkat 

internal diri yang memiliki kemampuan dan 

kepekaan dalam melihat makna yang ada pada  

sebuah kenyataan atau kejadian tertentu (Azzet, 

2017:31). 

Dalam Penelitian Damayanti, Solihin 

(2019) menjelaskan kecerdasan spiritual atau 

Spiritual Quotient (SQ) menurut Danah Zohar 

dan Ian Marshal adalah kecerdasan untuk 

menghadapi dan memecahkan suatu persoalan 

makna yang luas dan kaya, kecerdasan untuk 

menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 

seseorang lebih bermakna dibandingkan 

dengan yang lain. SQ adalah landasan yang 

diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ 

secara efektif. Bahkan, SQ merupakan 

kecerdasan tertinggi manusia. Kecerdasan 

spiritual mewakili kerinduan akan makna serta 

hubungan dengan yang tidak terbatas. 

Perbowosari (2018) menjelaskan dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual 

diperlukan adanya penanaman agama yang 

harus ditanamkan terhadap anak sejak usia dini, 

karena dengan dibekali agama serta spiritual 

sejak dini maka anak tidak akan mudah 

terpengaruh oleh hal-hal negatif yang dapat 

merusak masa depannya. Setiap anak memiliki 

potensi yang harus dikembangkan agar mereka 

memiliki arah dan tujuan dalam menentukan 

jalan hidupnya, oleh karena itu diperlukan 

adanya pengembangan kecerdasan spiritual. 

Terkait dengan kecerdasan spiritual, 

banyak resiko yang akan terjadi jika anak 

kurang terstimulasi sejak dini, terdapat 

beberapa resiko yang mempengaruhi yaitu  jika 

kecerdasan spiritualnya rendah atau kurang, 

maka seseorang akan sulit merasakan sebuah 

kecerdasan (Azzet, 2017:13). Hal ini senada 

dengan yang dijelaskan oleh Abraham Maslow 

yaitu kebutuhan spiritual sebagai kebutuhan 

tertinggi dalam kehidupan manusia. Vega dkk 

(2019) menjelaskan bahwa setiap orangtua pasti 

ingin mengasuh anak anaknya dengan baik. 

Pola asuh orangtua mempunyai dampak 

psikologis dan sosial bagi anak serta berbentuk 

perilaku yang baik. Jika prilaku anak baik dan 

bijak, maka orangtua akan menerima dengan 

senang hati. Sebaliknya jika perilaku itu buruk 

atau tidak baik, maka yang rugi adalah orangtua 

dan anak akan tumbuh dengan tidak 

semestinya.  

Menurut Jalaludin (2014) berdasarkan 

penelitian, anak yang memiliki kecerdasan 

spiritual yang tinggi ialah memiliki rasa ingin 

tahu yang besar sehingga memiliki dorongan 

untuk selalu belajar, memahami serta memiliki 

kreatifitas yang tinggi pula. Pentingnya 

pembimbingan dari orang tua, guru serta tenaga 

pendidik lainnya agar mereka menyadari dan 

menjadikan pendidikan dan pembimbingan saat 

ini sangat diperlukan sehingga jangan sampai 

terabaikan begitu saja, khususnya dalam upaya 

pengembangan kecerdasan spiritual. 

Munculnya krisis akhlak ini berawal dari 

lemahnya penanaman nilai spiritualitas sejak 

dini. Selain itu kecerdasan tidak akan berarti 

tanpa ditopang oleh kecerdasan spiritual.  

Terdapat dalam penelitian Purnama & 

Hidayati (2020) yang telah mengemukakan 

bahwa pengasuhan (parenting) merupakan 

segala tindakan yang harus dilakukan oleh 

orang tua dalam upaya mengembangkan aspek-

aspek perkembangan anak sedangkan masih 

banyak orang tua yang mendidik anaknya hanya 

belajar untuk bagaimana memperoleh uang 

banyak, mendorong anak melakukan segala 

cara untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

sehingga berakibat rentan terhadap kekosongan 

atau penyakit ketidakbermaknaan  spiritual ( 

spiritual emptinness and meaningless) 

 

Dari pengamatan dilakukan pada anak 

usia 5-6 tahun di TK Kartini, TK PGRI PURI 

dan TK Al-Firdaus serta melakukan sedikit 

wawancara kepada kepala sekolah. Setelah 

dilakukannya wawancara terhadap kepala 

sekolah, guru pengajar membantu mengirimkan 

link aplikasi kepada masing-masing orang tua 

murid. Untuk pengawasan dalam 
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memperdengarkan suara Hypnoparenting pada 

aplikasi, maka setiap 1 minggu orang tua 

memberikan tanggapan apakah ada kemajuan 

ataukah tidak. Menjalankan M-Hypnoparenting 

dilakukan minimalnya 5 kali dalam waktu satu 

bulan. Setelah selesai proses maka peneliti 

memberikan link google form yang berisikan 

instrument penilaian kepada masing-masing 

orang tua dan mengisi sesuai perkembangan 

anak. Hasil dapat disimpulkan anak-anak sudah 

baik dalam hal spiritualnya hanya saja 

membutuhkan metode tambahan yang dapat 

membantu dalam  menstimulasi  dalam hal 

spiritualnya.  

Dalam mengembangkan aplikasi 

tersebut,  di dalamnya terdapat pengetahuan 

bagi orang tua dan guru sebelum 

memperdengarkan M-Hypnoparenting terhadap 

anak.  Tujuan dari pengembangan aplikasi ini 

yaitu untuk membantu menstimulasi kecerdasan 

spiritual pada anak dan untuk mengetahui hasil 

uji efektivitas M-Hypnoparenting dalam 

menstimulasi kecerdasan spiritual. 

Urgenitas  penelitian ini untuk 

mengimplementasikan Hypnoparenting 

terhadap anak berbasis android. M-

Hypnoparenting untuk menstimulasi 

kecerdasan spiritual anak pada anak usia 5-6 

tahun di TK Kartini, TK PGRI PURI dan TK 

Al-Firdaus. Penelitian ini diharapkan mampu 

membantu dalam berkontribusi untuk 

menstimulasi kecerdasan spiritual anak pada 

masa pandemi saat ini. 

METODE 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Menurut Hanafi (2017) 

menjelaskan penelitian R&D merupakan 

metode penelitian yang menghasilkan suatu 

barang dan kemudian di uji keefektifannya 

Sedangkan menurut Nusa (2017) Research and 

Development (R&D) merupakan metode 

penelitian secara sengaja, sistematis, untuk 

menemukan, memperbaiki, mengembangkan, 

menghasilkan, maupun menguji keefektifan 

produk, model, maupun metode/ strategi/ cara 

yang lebih unggul, baru, efektif, efisien, 

produktif, dan bermakna.  

Desain dari penelitian ini menggunakan 

desain model ASSURE. Model pengembangan 

ASSURE (Analyze Learners, State Objectives, 

Select Methods, Media and Materials, Utilize 

Media and Materials, Require Learner 

Participation, dan Evaluate and Revise). 

Menurut Rahmah (2016) mengatakan model 

ASSURE merupakan model desain 

pembelajaran yang menekankan pemanfaatan 

media serta bahan ajar yang direncanakan 

dengan baik, yang membuat siswa belajar 

dengan aktif serta menciptakan pembelajaran 

yang efektif, efisien dan menarik. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model ASSURE menurut 

Smaldino dalam (Fitrianingsih,dkk. 2019) 

Langkah-langkah dalam pennerapan model 

ASSURE sebagai berikut : 

1.  Analyze Learner Characteristics 

Pada tahap ini, peneliti melakukan 

analisis yang dilakukan pada anak usia 5-6 

tahun di TK Kartini, TK PGRI PURI dan TK 

Al-Firdaus serta melakukan sedikit wawancara 

kepada kepala sekolah. Hasil dari wawancara 

dapat disimpulkan anak-anak sudah baik dalam 

hal spiritualnya hanya saja membutuhkan 

metode tambahan yang dapat membantu dalam 

mengembangkan serta menstimulasi  dalam hal 

spiritualnya. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah melakukan Hypnoparenting 

yang dapat membantu para orang tua dalam 

mendidik serta memberikan pola asuh yang 

baik saat dirumah terutama dalam hal 

meningkatkan kecerdasan spiritual anak. 

 

2.  State Objectives  

Setelah melakukan analisis tahap 

selanjutnya yaitu mengidentifikasi terhadap 

anak berdasarkan analisis kebutuhan yang 

dilakukan pada tahapan pertama, sehingga 

peneliti dapat menentukan media apa yang 

sesuai dengan kecerdasan spiritual anak usia 5-

6 tahun yang memiliki  tujuan agar anak 

terstimulasi kecerdasan spiritualnya dengan 

baik sejak dini. 

3.  Select Media dan Materials 

Setelah mengidentifikasi permasalahan 

pada anak. Tahapan untuk selanjutnya adalah 

melakukan pemilihan media yang sesuai 

Analize 

Learner 

Evaluate 

& Revise 

Require 

Learner 

Participa

tion 

State 

Objectives 

Select 

Media & 

Materials 
Utilize 

Media & 

Materials 

ASSURE 

MODEL 
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dengan permasalahan kecerdasan spiritual 

anak. Setelah melakukan pemilihan media dan 

materi, selanjutnya yaitu pembuatan prototype 

dengan merancang isi dari media tersebut. 

Peneliti termotivasi untuk membuat sebuah 

aplikasi berbasis android tentang 

Hypnoparenting yang berisi tentang tahapan-

tahapn dalam penggunaan aplikasi M-

Hypnoparenting serta merancang instrument 

kelayakan. Berikut desain dari aplikasi 

Hypnoparenting berbasis android. 

 

Cover Aplikasi Hypnoparenting 

Gambar 1. Cover Aplikasi Hypnoparenting 

 

Tahapan-tahapan dalam menggunakan 

aplikasi 

Tahapan-tahapan aplikasi ini berisikan 

tentang ilustrasi penggunaan M-

Hypnoparenting yaitu di dalam aplikasi 

tersebut memuat tentang pengertian dari 

kecerdasan spiritual, pengertian 

Hypnoparenting, hal yang perlu diperhatikan 

sebelum melakukan Hypnoparenting terhadap 

anak, syarat memberikan sugesti, penanganan 

dengan Hypnoparenting, macam-macam 

kecerdasan spiritual dan mendengarkan suara 

penghantar mengenai kata-kata yang positif 

terkait dengan kecerdasan spiritual. 

Gambar.2 Isi dari aplikasi M-

Hypnoparenting 

  

Pada gambar diatas berisikan tentang 

menu-menu yang terdapat pada aplikasi M-

Hypnoparenting. 

  

  

  

Sebelum memperdengarkan suara 

Hypnoparenting terhadap anak, orang tua 

diharapkan memahami apa saja isian yang 

terdapat di dalam aplikasi. Diatas telah 

dijelaskan isian dari masing-masing menu yang 

ada dalam aplikasi. 

Gambar 3. Macam-macam Kecerdasan 

Spiritual 

 

Macam-macam kecerdasan spiritual 

yang dapat dikembangkan dalam aplikasi 

adalah Rendah Hati, Rajin Beribadah, Sabar.  

Gambar 4. Menu untuk memutar 

suara hypnosis. 
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Pemutaran suara Rendah Hati berisikan 

tentang sapaan orang tua terhadap anak lalu 

dilanjutkan oleh pujian-pujian yang diberikan 

orang tua terhadap anak seperti “hari ini adek 

luar biasa hebat” “adek sangat baik sekali” 

didampingi ucapan bangga terhadap sang anak 

pada apa yang telah dilakukan anak saat itu. 

Kemudian orang tua mengharapkan agar sang 

anak selalu memiliki sikap-sikap positif seperti 

sikap rendah hati yang mana harapan agar anak 

tidak sombong terhadap teman-temannya, mau 

membantu orang lain serta memberikan 

pengertian pada anak jika melakukan kesalahan 

anak mau mengakuinya. Ucapan terima kasih 

yang diberikan orang tua kepada sang anak 

serta memberikan pujian ulang sebelum 

mengakhiri hypnosis. 

4.  Utilize Media & Materials 

Dalam pemilihan media, peneliti 

menggunakan media berupa pembuatan 

aplikasi Hypnoparenting berbasis android (M-

Hypnoparenting) dengan tujuan mempermudah 

orang tua atau guru untuk menstimulasi 

kecerdasan spiritual anak. Para orang tua 

menjadi lebih paham tentang  pengetahuan 

kecerdasan spiritual. Orang tua yang bekerja  

juga menjadi lebih mudah dalam memberikan 

sugesti parenting terhadap anak yaitu dengan 

cara memutar suara dan alunan yang terdapat di 

dalam aplikasi tersebut.  

5.  Requaire Learner Participation 

Dalam hal ini, peneliti mencoba untuk 

menarik para orang tua guna mempermudah 

dalam melakukan Hypnoparenting terhadap 

anak. Dengan dilakukannya penyebaran 

aplikasi spiritual yang dikembangkan oleh 

peneliti saat ini dan penyebaran angket berupa 

google form untuk mengetahui kelayakan dan 

keefektifan penggunaan aplikasi 

Hypnoparenting berbasis android.  

6.  Evaluation 

Dalam evaluasi yang dilakukan peneliti 

telah melalui tahapan validasi oleh ahli materi 

dan ahli media yang mana merupakan Dosen 

PG-PAUD Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Surabaya. Serta feed back 

dari orang tua yang dapat dibuktinya melalui uji 

realibilitas materi dan media, uji normalitas, uji 

homogen, dan uji deskriptif untuk keefektifan 

media aplikasi M-Hypnoparenting untuk 

menstimulasi kecerdasan spiritual anak. 

B. Target Partisipan 

Target partisipan atau responden yang 

akan digunakan adalah anak usia 5-6 Tahun 

yang bersekolah di TK Kartini Mojokerto, TK 

PGRI Puri Mojokerto dan TK Al-Firdaus 

Mojokerto. Orang tua murid akan mendapatkan 

link aplikasi serta pengisian kuisioner online 

yang telah dibagikan oleh para guru. Disamping 

itu kuisioner online melalui google form akan 

dilampirkan pada link. Item kuisioner tersebut 

akan melalui uji validitas, dan uji realibilitas 

terlebih dahulu. 

Kuesioner akan melalui uji validitas, dan 

uji reliabilitas terlebih dahulu. Adapun TK yang 

akan digunakan sebagai target partisipan dan uji 

coba instrumen yaitu TK Al-Firdaus Mojokerto 

sebagai TK yang  menjadi target yang  

menerapkan pembelajaran konvensional seperti 

LKA serta tanya jawab. TK PGRI Puri 

Mojokerto akan menjadi TK yang akan di 

ujicobakan untuk validitas intrumen dengan 

kriteria sekolah dan metode pembelajaran yang 

sama. Dan pada TK Kartini Mojokerto yang 

menggunakan media konvensional atau LKA 

dan metode pembelajaran yang sama. 

C. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini dibagi 

menjadi dua yaitu : 

1. Sebelum uji empirik skala terbatas 

melaluI validitas dan realibilitas 

instrumen, analisis data yang digunakan 

adalah korelasi pearson atau produk 

moment untuk melihat tingkat dari 

validitas item atau pertanyaan dan alpha 

cronbach untuk melihat tingkat 

realibilitas. 

2. Setelah uji validitas dan ujI realibilitas 

instrumen yaitu menggunakan analisis 

statistik deskriptif, dengan 

mengklarifikasi skor mean atau rata-rata 

skor anak pada kecerdasan spiritual 

anak. 

Tahapan ini bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran tentang kecerdasan 

spiritual anak. Di samping itu instrumen untuk 

menguji keefektifan aplikasi hypnoparenting 

untuk menstimulasi kecerdasan spiritual anak 
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berbasis android dilakukan melalui satu tahapan 

saja yaitu tahapan uji kelayakan untuk ahli 

materi dan ahli media. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Adapun tujuan pembelajaran dalam 

pengembangan M-Hypnoparenting ialah untuk 

membantu para orang tua dalam menstimulasi 

kecerdasan spiritual anak ketika anak berada di 

rumah. Dalam menstumilasi kecerdasan 

spiritual anak merupakan salah satu aspek 

perkembangan yang harus ditingkatkan. 

Meningkatkan kecerdasan spiritual yang 

ditanamkan sejak usia dini dapat membuat anak 

menjadi manusia yang dapat menentukan 

makna, nilai, moral serta sang pencipta. Anak 

yang memiliki etika, kebiasaan, norma, serta 

perilaku yang jauh lebih baik dibandingkan 

anak yang tidak atau kurang dalam hal 

kecerdasan spiritual.  

E. Instrumen 

Intrumen pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian pengembangan M-

Hypnoparenting berbasis android ini adalah 

lembar observasi dan lembar kuisioner validasi 

materi dan ahli media dengan tujuan untuk 

mengetahui keefektifan pengembangan M-

Hypnoparenting berbasis android sebagai 

sarana untuk menstimulasi kecerdasan spiritual 

pada anak yang memiliki usia 5-6 tahun. 

Sedangkan untuk lembar observasi 

menggunakan kuisioner kecerdasan spiritual 

anak usia 5-6 tahun di TK PGRI Puri  

Mojokerto. Kuisioner tersebut akan dibagikan 

kepada orang tua secara online dan pemberian 

link google form. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan dalam proses pengembangan 

aplikasi M-Hypnoparenting yang pertama 

adalah peneliti yang menganalisis 

permasalahan yang ada di TK. Permasalahan 

yang kerap terjadi di sekolah yaitu tentang 

masing-masing kecerdasan spiritual anak 

khususnya dalam beribadah. Solusi yang 

didapat oleh peneliti ialah dengan 

menggunakan media aplikasi M-

Hypnoparenting  yang mana dirancang khusus 

untuk mengembangkan kecerdasan spiritual 

anak khususnya pada anak usia 5-6 tahun. 

Berikut adalah link untuk mengakses media 

aplikasi M-Hypnoparenting yang dapat diakses 

dengan Android : 

https://drive.google.com/file/d/18lfdE6CBezC

9K2d-

TccFm186mAkS4Sk7/view?usp=sharing  

Kelayakan media aplikasi M-

Hypnoparenting untuk menstimulasi 

kecerdasan spiritual dapat dibuktikan dengan 

uji validitas yang dilakukan oleh ahli media dan 

ahli materi yang merupakan dosen PG-PAUD 

UNESA dengan perolehan uji validasi media 

pada aplikasi M-Hypnoparenting menunjukkan 

nilai mean 3,6 yang mana nilai tersebut 

mendekati skor 4 yang menunjukkan range 76-

100 yang artinya untuk uji validasi media 

dinyatakan sangat efektif dan untuk perolehan 

nilai uji validasi materi memperoleh nilai mean 

3,7 yang mana nilai tersebut mendekati skor 4 

yang menunjukkan range 76-100 yang artinya 

untuk uji validasi materi juga dinyatakan sangat 

efektif. Dari hasil uji validitas media dan materi 

dapat disimpulkan bahwa media aplikasi M-

Hypnoparenting sangat layak untuk diuji 

cobakan kepada anak. 

Hasil uji validitas terhadap masing-

masing item pertanyaan persepsi orang tua 

mengenai kecerdasan spiritual anak usia 5-6 

tahun akan dikatakan valid atau tidak ada item 

pertanyaan yang gugur. Pada perhitungan Uji 

Validitas menggunakan SPSS 22 dengan taraf 

sig 0,05 dengan hasil r hitung diatas (0,51) pada 

setiap item pertanyaan maka dinyatakan valid 

dikarenakan r table > r hitung. Penelitian ini 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha pada 

uji Reliabilitas yang mana hasil pada kuisioner 

persepsi orang tua terhadap kecerdasan spiritual 

anak sebesar 0,690 dan untuk kuisioner orang 

tua terhadap penggunaan media aplikasi M-

Hypnoparenting  sebesar 0,636. Artinya nilai 

koefisien persepsi orang tua terhadap 

kecerdasan spiritual anak dan media aplikasi M-

Hypnoparenting diatas 0,6. Dari hasil uji 

reliabilitas kedua kuisioner terbukti reliabel. 

UJI NORMALITAS & HOMOGENITAS 

Tabel  1. Hasil Uji Normalitas dan 

Homogenitas 

 

(sumber : Output data IBM SPSS 22) 

 

X1 : Media Aplikasi M-Hypnoparenting 

 UJI 

NORMALITAS 

(SHAPIRO-

WILK) 

UJI 

HOMOGENIT

AS 

X

1 

0,415 0,853 

X

2 

0,023 0,037 

https://drive.google.com/file/d/18lfdE6CBezC9K2d-TccFm186mAkS4Sk7/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/18lfdE6CBezC9K2d-TccFm186mAkS4Sk7/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/18lfdE6CBezC9K2d-TccFm186mAkS4Sk7/view?usp=sharing


        Pengembangan M-Hypnoparenting Untuk Menstimulasi Kecerdasan Spiritual Anak 
X2 : Media Konvensional 

  

Berdasarkan Uji Normalitas yang telah 

dihitung pada SPSS 22 yang mana bisa 

dikatakan normal jika nilai sig > 0,05. Pada 

tabel diatas menunjukkan bahwa UNTUK 

variabel X1 memiliki nilai Signifikan 0,415 

untuk media aplikasi M-Hypnoparenting yang 

mana dapat dikatakan normal sedangkan untuk 

uji X2 memiliki nilai signifikan 0,023 untuk 

media konvensional dapat dikatakan tidak 

normal. 

Pengembangan M-Hypnoparenting 

untuk menstimulasi kecerdasan spiritual anak 

usia 5-6 tahun dalam Uji Homogenitas dapat 

dikatakan homogen apabila nilai sig > 0,05. 

Dalam penelitian ini dapat dikatakan media 

aplikasi M-Hypnoparenting memiliki nilai 

signifikan 0,853 yang dapat diartikan homogen. 

sedangkan media konvensional memiliki nilai 

Signifikan < 0,05 yaitu 0,037 yang artinya tidak 

homogen. 

 

UJI DESKRIPTIF 

 Pengembangan M-Hypnoparenting 

untuk menstimulasi kecerdasan spiritual anak 

dapat dilihat dari uji deskriptif sesuai survey 

online yang telah disebarkan pada google form, 

berikut rubik yang digunakan dalam uji 

deskriptif : 

 

Tabel 2. Rubrik Penialian 

Skor Range  Keterangan 

1 0-10 Belum berkembang 

2 11-20 Mulai berkembang 

3 21-30 Berkembang sesuai 

harapan 

4 31-40 Berkembang sangat 

baik 

 

Berikut merupakan hasil dari uji deskriptif: 

 

Tabel 3. Uji Deskriptif 

 Aplikasi M-

Hypnoparentin

g 

Media 

Konvensional 

Ite

m 

M

ea

n 

Std. 

Dev

iati

on 

Sko

r 

Kee

fekt

ifan 

M

ea

n 

Std. 

Dev

iati

on 

Sko

r 

Kee

fekt

ifan 

Raji

n 

Beri

bad

ah 

3,

78 

0,63

9 

4 3,

32 

1,47

3 

3 

Sab

ar 

3,

71 

0,03

9 

4 3,

17 

1,35

5 

3 

Ren

dah 

Hati 

3,

75 

1,03

2 

4 3,

28 

1,06 3 

 

Berdasarkan ketiga tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari orang tua 

terhadap kecerdasan spiritual anak yang telah 

diisi melalui survey online pada google form 

memiliki hasil uji deskriptif sebagai berikut: 

1. Item Beribadah  

Untuk item beribadah pada media 

aplikasi M-Hypnoparenting menunjukkan nilai 

mean 3,78 yang mana mendekati skor 4 yang 

menunjukkan range 31-40 artinya dalam item 

beribadah pada kecerdasan spiritual anak yang 

telah diuji melalui media aplikasi M-

Hypnoparenting berkembang sangat baik. 

Sedangkan pada media konvensional, item 

beribadah menunjukkan nilai mean 3,32 

mendekati skor 3 yang menunjukkan range 21-

30 yang berarti di dalam item beribadah pada 

kecerdasan spiritual anak untuk media 

konvensional berkembang sesuai harapan. 

2. Item Sabar 

Untuk item sabar pada media aplikasi M-

Hypnoparenting menunjukkan nilai mean 3,71 

yang mana mendekati skor 4 yang 

menunjukkan range 31-40 artinya dalam item 

sabar yang telah diuji melalui media aplikasi M-

Hypnoparenting telah berkembang sangat baik. 

Sedangkan pada media konvensional, item 

sabar menunjukkan nilai mean 3,17 mendekati 

skor 3 yang menunjukkan range 21-30 yang 

berarti di dalam item sabar pada kecerdasan 

spiritual untuk media konvensional 

berkembang sesuai harapan. 

3. Item Rendah Hati 

Untuk item rendah hati pada media 

aplikasi M-Hypnoparenting menunjukkan nilai 

mean 3,75 yang mana mendekati skor 4 yang 

menunjukkan range 31-40 artinya dalam item 

rendah hati yang telah diuji melalui media 

aplikasi M-Hypnoparenting telah berkembang 

sangat baik. Sedangkan untuk media 

konvensional memiliki mean 3,28 yang mana 

masih termasuk skor 3 yang menunjukkan 

range 21-30 yang berarti di dalam item rendah 

hati pada kecerdasan spiritual anak untuk media 

konvensionalnya telah berkembang sesuai 

harapan.  

 

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan aplikasi M-Hypnoparenting 

sebagai variabel grup treatment dan media 

konvensional atau LKA yang telah diberikan 

sekolah. Pada analisis regresi linear berganda 

akan diketahui bahwa adanya pengaruh atau 

tidak antara kedua media tersebut terhadap 

kecerdasan spiritual anak usia 5-6 tahun. 
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Berikut hasil analisis perhitungan regresi linear 

berganda: 

 

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Keefisien 

Regresi 

T-

hitung 

Sig 

Konstanta 12,890   

X1 0,689 2,864 0,014 

X2 -0,049 -397 0,699 

 

Ttabel  = 2.179 

Y : Kecerdasan Spiritual Anak 

X1: Media Aplikasi M-Hypnoparenting 

X2: Media Konvensional 

Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho 

ditolak dan H1 diterima yang mana memiliki 

artian ada pengaruh terhadap variabel 

dependen. Dan jika nilai signifikan > 0,05 maka 

Ho diterima dan H1 ditolak yag mana berarti 

tidak adanya pengaruh terhadap variabel 

dependen. Seperti yang terdapat pada tabel di 

atas menunjukkan bahwa nilai sig dari X1 

adalah 0,014 < 0,05 maka dapat diartikan H1 

dapat diterima yang dapat disimpulkan bahwa 

adanya pengaruh pada media aplikasi M-

Hypnoparenting terhadap kecerdasan spiritual 

anak usia 5-6 tahun. Sedangkan nilai sig X2 

adalah 0,699 > 0,05 maka dapat diartikan 

bahwa H2 ditolak yang dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada pengaruh. Dari penjelasan di 

atas dapat diambil kesimpulan bahwa media 

aplikasi M-Hypnoparenting berpengaruh 

terhadap kecerdasan spiritual anak.  

Dalam sebuah penelitian pasti adanya 

kelebihan serta kekurangan dari media yang 

digunakan. Kelebihan dari media aplikasi M-

Hypnoparenting untuk menstimulasi 

kecerdasan spiritual anak ini merupakan media 

yang dapat diakses secara offline dimanapun 

dan kapanpun serta media ini bisa menjadi 

media pendukung dalam menstimulasi  

kecerdasan spiritual anak-anak  pada masa 

pandemi atau pembelajaran secara online. 

Kekurangan dari media aplikasi M-

Hypnoparenting ini yaitu tidak adanya musik 

pengiring saat orang tua melakukan hypno 

sendiri terhadap anak. 

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

Hasil dari penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa aplikasi M-Hypnoparenting 

sudah baik dan layak digunakan untuk 

membantu menstimulasi kecerdasan spiritual 

anak usia 5-6 tahun. Pada uji kelayakan dengan 

cara uji validitas yang dilakukan oleh ahli 

media dan ahli materi yang merupakan dosen 

PG-PAUD UNESA dengan perolehan uji 

validasi media pada aplikasi M-

Hypnoparenting menunjukkan nilai mean 3,6 

yang mana nilai tersebut mendekati skor 4 yang 

menunjukkan range 76-100 yang artinya untuk 

uji validasi media dinyatakan sangat efektif dan 

untuk perolehan nilai uji validasi materi 

memperoleh nilai mean 3,7 yang mana nilai 

tersebut mendekati skor 4 yang menunjukkan 

range 76-100 yang artinya untuk uji validasi 

materi juga dinyatakan sangat efektif. Dari hasil 

uji validitas media dan materi dapat 

disimpulkan bahwa media aplikasi M-

Hypnoparenting sangat layak untuk diuji 

cobakan kepada anak. Pada perhitungan Uji 

Validitas tiap item dari masing-masing orang 

tua menggunakan SPSS 22 dengan taraf sig 

0,05 dengan hasil r hitung diatas (0,51) pada 

setiap item pertanyaan maka dinyatakan valid 

dikarenakan r table > r hitung. Penelitian ini 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha pada 

uji Reliabilitas yang mana hasil pada kuisioner 

persepsi orang tua terhadap kecerdasan spiritual 

anak sebesar 0,690 dan untuk kuisioner orang 

tua terhadap penggunaan media aplikasi M-

Hypnoparenting  sebesar 0,636. 

Dari data yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa media aplikasi M-

Hypnoparenting efektif untuk menstimulasi 

kecerdasan spiritual anak usia 5-6 tahun. Hal 

tersebut dapat dibuktikan melalui hasil dari uji 

regresi yang menunjukkan nilai sig X1 adalah 

0,014 < 0,05 maka dapat diartikan H1 dapat 

diterima yang dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh pada media aplikasi M-

Hypnoparenting terhadap kecerdasan spiritual 

anak usia 5-6 tahun. Sedangkan nilai sig X2 

adalah 0,699 > 0,05 maka dapat diartikan 

bahwa H2 ditolak yang dapat disimpulkan tidak 

ada pengaruh . Penelitian diatas sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Islami (2019), yang 

mana sikap tanggung jawab anak sebelum dan 

sesudah dilakukan teknik hypnoparenting 

terdapat perubahan terhadap perkembangan 

anak dalam bersikap tanggung jawab. 

SARAN 

1. Saran Orang tua dan Guru sangat perlu 

dalam mengembangkan stimulasi dan 

meningkatkan kecerdasan spiritual pada 

anak. Upaya dalam menstimulasi 

kecerdasan tersebut dapat dilakukan 

dengan cara memberikan media yang 

dapat membantu menstimulasi 

kecerdasan spiritual anak. Berkaitan 

dengan hal tersebut, media aplikasi M-

Hypnoparenting memberikan dampak 
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yang baik yaitu membantu 

mengembangkan kecerdasan spiritual 

anak. Berkaitan dengan hal tersebut, 

aplikasi M-Hypnoparenting ini dapat 

dijadikan pertimbangan sebagai alat 

bantu atau media dalam memberikan 

dampak yang baik untuk kecerdasan 

spiritual anak.  

2. Saran pengembangan produk bisa 

ditambahkan catatan-catatan yang 

berisikan tentang cara melakukan 

Hypnoparenting sendiri. Jika terdapat 

catatan pada media aplikasi dapat dibuat 

dengan menambahkan musik latar yang 

dapat mengiringi dan membantu dalam 

proses Hypnoparenting. Lalu dapat 

ditambahkan suara pengiring saat 

membuka aplikasi. 

3. Saran bagi peneliti selanjutnya ialah 

pengembangan M-Hypnoparenting 

masih sangat perlu dikembangkan 

dengan memunculkan ide-ide baru yang 

kreatif dan inovatif yang dapat 

dituangkan dalam aplikasi M-

Hypnoparenting. Serta hasil dari 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan atau referensi untuk peneliti 

selanjutnya dengan topik penelitian yang 

sama. 
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